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Article Info Abstract

Article History : The service activity aims to provide outreach regarding new business opportunities through
Received 2024-10-30 sports massage in Watuagung village to increase income. The target was community
Revised 2024-11-04 members in Watuagung village consisting of mothers, fathers and teenagers. The activity was
Accepted 2024-11-26 attended by 33 participants, assisted by the UPGRIS KKN Team. The method used is PAR
Available 2024-11-30 (participatory action research). Stages of activities, observing conditions, understanding

community needs, planning problem solving, carrying out problem solving programs in

Keywords : Watuagung village. The material provided is the circulatory system, human physiology,

Sport massage, watuagung village, . . d their fi . d I d P ical

community various types of sports massage and their function, sequence and tools used. Practica
activities are carried out by providing training in stages from the feet, body, hands and head.
Before participants practice with other participants, first look at the sports massage activities
carried out by lecturers and students. The enthusiasm of the participants who took part in the
activity was seen as being able to understand the training material provided and carry out
practice. The results of community service were able to create new business opportunities for
spot massage with a success rate of 40% and were able to increase the income of the
Watuagung village community. It is hoped that this business opportunity can improve the
welfare of the people of Watuagung village.

Kata Kunci : . . . . Cge . . .
sport massage, desa watuagung, Kegiatan pengabdian bertujuan memberikan sosialisasi mengenai peluang usaha baru melalui
masyarakat sport massage di desa Watuagung untuk menambah penghasilan. Sasarannya warga

masyarakat di desa Watuagung terdiri dari ibu-ibu, bapak-bapak dan remaja, kegiatan diikuti
33 peserta, dengan dibantu oleh Tim KKN UPGRIS. Metode yang digunakan PAR
(participatory action research). Tahapan dari kegaiatan, observasi mengenai kondisi,
memahami kebutuhan masyarakat, merencanakan pemecahan masalah, melakukan program
pemecahan masalah di desa Watuagung. Materi yang di berikan adalah sistem peredaran
darah, fisiologi manusia, macam-macam sport massage dan fungsi, urutan, serta alat yang
digunakan. Kegiatan praktek dilakukan dengan cara memberikan pelatihan secara bertahap
dari bagian kaki, badan, tangan dan kepala. Sebelum peserta mempraktekkan dengan peserta
yang lain, melihat dulu kegiatan urutan sport massage yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa. Antusiasme peserta yang mengikuti kegiatan terlihat mampu memahami materi
pelatihan yang diberikan dan melaksanakan praktek. Hasil dari pengabdian masyarakat
mampu menciptakan peluang usaha baru spot massage dengan tingkat keberhasilan 40 % dan
mampu menambah pendapatan masyarakat desa Watuagung. Harapannya peluang usaha ini
dapat meningkat kesejahteraan masyarakat desa Watuagung.
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A. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal yang terpenting di era modern, utamanya kesehatan mental dan fisik, akan
tetapi banyak masyarakat yang tidak mempudulikan kesehatan utamanya kesehatan fisik, sehingga tingkat
aktivtias fisik menurun (WHO, 2018a), termasuk di negera Indonesia (RISKESDAS, 2018). Aktivitas sehari-
hari yang dilakukan, kegiatan, pekerjaan dan kesibukan tanpa kendala bisa menyebabkan kelelahan fisik
(WHO, 2018b). Pada masyarakat pedesaan aktivitas fisik yang dilakukan sangat kompleks dan beragam,
(Rahman & La Patilaiya, 2018) setiap hari masyarakat bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi untuk
melanjutkan kehidupan. Jenis pekerjaan yang ditekuni terdiri dari pertanian, industri, sipil, dagang, swasta
maupun wiraswasta. Udara di pedesaan lebih segar dari pada di perkotaan tetapi masyarakat sekarang
cenderung kurang dalam memperdulikan masalah kesehatan tubuh (Isni et al., 2023). Padahal kesehatan
masyarakat sangat penting, jadi masyarakat tidak hanya hidup untuk bekerja tetapi butuh releksasi dan
mengistirahatkan tubuh dalam waktu tertentu meningkatkan kualitas hidup. Kesehatan masyarakat merupakan
gabungan antar disiplin keilmuan, terdiri dari ilmu sosial, manajemen pelayanan kesehatan, epidemiologi,
biostatistika. (Fitriahadi & Utami, 2020)(Isni et al., 2023). Untuk merelaksasi tubuh, peregangan otot dengan
tujuan melancarkan darah menggunakan sport massage.

Sport massage merupakan pemijatan menggunkaan tangan dengan memanipulasi bagian tubuh untuk
memperlancar sirkulasi darah (Pada et al., 2020). Sport massage dikatakan sebagai metode ralaksasi yang baik
untuk mengatasi kelelahan setelah beraktivitas(Hidayatullah & Saputra, 2021).

Kelelahan menjadi penghambat dalam melakukan aktivitas fisik maka perlu dipulihkan salah satunya
dengan sport massage dengan tujuan recovery(Ardiyanto & Sumartiningsih, 2023). Sport massage bermanfaat
untuk menurunkan tekanan darah serta relaksasi bermanfaat meringankan kelelahan jasmani dan rohani.
Mengurangi nyeri memperbaiki sirkulasi darah pada otot sehingga mengurangi nyeri dan inflamasi,
dikarenakan massage meningkatkan sirkulasi darah. Dilihat manfaatnya sport massage meberikan manfaat
relaksasi pada otot, memperlancar aliran darah dan untuk pemulihan setelah beraktifitas sehari-hari
(Nopriansyah, 2015)

Dalam sport massage teknik yang digunakan adalah effleurage, petrissage,shaking, tapotement, friction,
walken yang penggunaan dan urutannya sesuai dengan alur kebutuhan dan arah massage menuju ke
jantung.(Nopriansyah, 2015)

Watuagung merupakan bagian Kabupaten Semarang yang berbatasan langsung dengan daerah Salatiga,
dengan suasana alam pedesaan yang alami. Masyarakat Desa Watuagung, kecamatan Tuntang memiliki mata
pencaharian yang beraneka ragam sebagian besar adalah bertani dan berkebun yang membutuhkan aktifitas
fisik yang cukup berat. Masyarakat disana kurang pengetahuan mengenai relaksasi dan pemulihan tubuh untuk
memperbaiki kualitis fisik, mereka melakukan aktifitas bertani dan berkebun hampir setiap hari dalam satu
minggu. Padahal tubuh juga perlu diistirahatkan untuk proses relaksasi dan pemulihan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilaksanakan program pengabdian sport massage.

(Rahail et al., 2024)Diharapkan pelaksanaan program pengabdian ini dapat menjadi bagian pemberdayaan
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masyakat peduli akan pemulihan tubuh setelah beraktifitas sehari-hari, sedangkan subyek dari program
pengabdian terkait sport massage adalah ibu-ibu, bapak-bapak dan remaja di desa Watuagung. Beberapa faktor
negatif dan perlu pendampingan secara baik di desa, antara lain:

1. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai fungsi relaksasi untuk pemulihan fisik.

2. Pemahaman pengetahuan mengenai manfaat dan cara melakukan sport massage yang kurang.

3. Masih menganggap massage hanya bisa dilakukan tukang pijat atau dukun.

4. Belum mengetahui adanya peluang usaha baru melalui sport massage.

Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan peluang usaha baru melalui sport massage. Materi yang
disampaikan terkait teori dan praktek sport massage. Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung 2 bulan.
Pengabdian dilaksananakan dengan memberikan pembimbingan teori, cara-cara, alur dan manfaat dari sport

massage.

B. METODE DAN PELAKSANAAN

Kegiatan ini diperuntukan bagi masyarakat bapak-bapak, ibu-ibu dan remaja di desa Watuagung,
kecamatan Tuntang. Pengabdian dilaksanakan dengan pembimbingan penjelasan teori, cara-cara, alur dan
manfaat dari sport massage.

Metode yang digunakan dalam pengabdian PAR (participatory action research). Tahapan dari
kegaiatan, observasi mengenai kondisi, memahami kebutuhan masyarakat, merencanakan pemecahan
masalah, melakukan program pemecahan masalah (Ummah, 2019)

Kegiatan pelaksanaan diawali dengan (1) tanya jawab, (2) ceramah, (3) praktek, dan demontrasi (4)
Praktek (Prastiwi et al., 2023). Sasaran dalam pelatihan ini adalah bapak-bapak, ibu-ibu dan remaja desa
Watuagung, sebanyak 33 orang. Target yang diharapkan 30% peserta mampu memanfaatkan peluang usaha.
Pengabdian dibantu KKN mahasiswa UPGRIS dan TIM dosen yang berkompeten dalam bidang sport massage.

Hasil dari pelaksanaan kegiatan akan diberikan angket.

TO ACT]
BEATINDAR

TO PLAM/
MERENCANAKAN

Gambar 1. alur kegiatan PKM
1. Kegiatan awal, observasi ke desa Watuagung untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan masyarakat.
2. Kegiatan merumuskan dan memahami permasalahan. Masyarakat membutuhkan peluang usaha baru
yang bisa diterapkan di Desa Watuagung melihat kebutuhan masyarakat yang tinggi minat terhadap

pijat tradisional.
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3. Kegiatan merencanakan, menghubungkan dan mencari solusi dengan sport massage sebagai
penggati dari pijat tradisional.
4. Kegiatan pelaksanaan, melakukan kegiatan palatihan secara teori dan praktek.
pelaksanaan dilakukan tim pengabdi KKN mahasiswa dan dosen untuk melaksanaan pelatihan
massage bagi warga desa Watuagung, tahapan sebagai berikut:
a. Sesi tanya jawab dilakukan pada awal dan akhir pelatihan tentang sport massage.
b. Materi konseptual dilakukan oleh tim pengabdi dosen-dosen PJKR yang mempunyai kompetensi

bidang sport massage.

Gambar 2. Pelatihan Massage

c. Materi kegiatan praktek dilakukan sebagai lanjutan dari teori yang sudah diberikan mengenai sport

massage, proses massage dilakukan berdasar urutan segmen dari bagian kaki, badan, tangan.

Gambar 3. Pelatihan Massage

Copyright © 2024, Bertika Kusuma Prastiwi, e-ISSN : 2808-1358

265



Bertika Kusuma Prastiwi et.al/ Jurnal Pengabdian Olahraga Masyarakat Vol 5 No 2 (2024)

Gambar 4. Pelatihan Massage

d. Mengevaluasi proses pelaksanaan pelatihan.

Evaluasi, dilakukan mengenai pemahaman mengenai sport massage baik teori maupun praktek. Pesan

dan kesan peserta mengenai pelatihan yang dilakukan. Tindak lanjut hasil dari sport massage menjadi

peluang usaha baru bagi masyarakat desa Watuagung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Mitra dan tim pengabdian pada masyarakat Universitas PGRI Semarang mendapatkan hasil dalam

pelatihan:

1.

Sosialisasi Mengenai Sport Massage.

Sosialisasi pada masyarakat utamanya desa Watuagung, Kecamatan Tuntang, sport massage berbeda
dengan pijat tradisional. Sport massage mempunyai manfaat bagi tubuh. Sasaran pengabdian adalah
bapak-bapak, ibu-ibu dan remaja desa Watuagung, kecamatan Tuntang.

Fisiologi dan Sistem Peredaran Darah

Mengkonsep dan menjelaskan fisiologi manusia. Fisiologi merupakan ilmu mengenai organ tubuh
manusia dan fungsinya. Sistem peredaran darah bisa dilancarkan dengan sport massage, mengarah
mengikuti aliran darah pada tubuh dan ke arah jantung. Dilakukan kolaborasi antara dosen PJKR
Universitas PGRI Semarang dan PJKR Universitas Negeri Yogyakarta

Sport Massage, Manfaat, Cara, dan Alat Yang Dibutuhkan

Sport massage merupakan kegiatan menggerakkan jari-jari tangan menggerus atau melancarkan
peredaran darah yang mengikuti aliran darah ke jantung. Tujuan sport massage adalah untuk terapi

dan kesehatan. Cara melakukan sport massage dengan effleurage, petrissage,shaking, tapotement,
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friction, walken. Alat yang digunakan dalam kegiatan sport massage, body lotion atau minyak zaitun,
sarung, handuk kecil, dan bantal.

4. Praktek Sport Massage
Tahapan dimulai dari segmen kaki, badan, tangan dan kepala. Contoh diberikan terlebih dahulu,
peserta melihat kegiatan praktik sport massage kemudian mempraktekkan dengan temannya, jika ada
kesulitan diperbolehkan bertanya dan kegiatan dibantu oleh mahasiswa KKN dari PJKR Universitas
PGRI Semarang yang membantu kegiatan pengabdian.

5. Tindak lanjut setelah pelatihan, 40 % dari masyarakat desa Watuagung yang mengikuti kegiatan
pelatihan sport massage mampu menciptakan peluang usaha baru dan dapat menambah penghasilan.
PEMBAHASAN
PKM melaksanakan program kerja melebihi target awal. Hasil pengabdian 40 % masyarakat mampu

menciptakan peluang usaha baru melalui sport massage, 60% baru memanfaatkan ketrampilan pada
keluarga dan sodara. Hasil didapatkan melalui instrumen angket yang diberikan setelah satu bulan
masyarakat melakukan pelatihan. Sehingga pelaksanaan program tencapai dan melebihi target awal.
Kegiatan praktek dan teori, paparan materi mengenai pengenalan sport massage, fisiologi utamanya
manusia, sistem peredaran darah, macam, manfaat sport massage, cara, alat yang dibutuhkan, kegiatan

praktek sport massage.

D. PENUTUP

Simpulan
Masyarakat desa Watuagung, Kecamatan Tuntang, Kabupaten merasakan manfaat secara teori
maupun praktek bagi diri sendiri dan orang lain serta menjadi peluang usaha yang dapat menambah

pendapatan melalui sport massage.
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